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ARTICLE Abstrak
INFORMATION

Gangguan siklus menstruasi dialami remaja putri usia 15-19 tahun
sebanyak 11.7%. Gaya hidup, gangguan hormonal, status gizi
merupakan factor yang berpengaruh dalam siklus menstruasi.
Remaja putri dengan status gizi obesitas berpotensi mengalami
hiperandrogenisme yang berdampak pada gangguan siklus dan
lama menstruasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh status gizi terhadap siklus dan lama menstruasi pada
remaja putri. Metode penelitian menggunakan rancangan cross
sectional, populasinya adalah remaja putri di SMA N 1
Pagerbarang. Sampel penelitian sebanyak 212 orang dengan teknik
kuota sampling. Analisa data menggunakan chi square. Hasil
penelitian didapatkan bahwa nilai P=0.095 untuk status gizi
dengan siklus menstruasi dan P=0.41 untuk status gizi terhadap
lama menstruasi, sehingga tidak terdapat pengaruh status gizi
terhadap siklus maupun lama menstruasi.
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Abstract

Disorders of the menstrual cycle were experienced by 11.7% of
female adolescents aged 15-19 years. Nutritional status are
factors that influence the menstrual cycle. Adolescent girls with
obese nutritional status have the potential to experience
hyperandrogenism which has an impact on menstrual cycle
disturbances and duration. The purpose of this study was to
determine the effect of nutritional status on cycles and length of
menstruation in young women. The research method uses a cross-
sectional design, the population is young women at SMA N 1
Pagerbarang. The research sample was 212 people with a quota
sampling technique. Data analysis using chi square. The results
showed that the value of P = 0.095 for nutritional status with the
menstrual cycle and P = 0.41 for the nutritional status of the length
of menstruation, so there is no influence betweennutritional status
on cycles and duration of menstruation.
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. Pendahuluan

Menstruasi merupakan proses keluarnya
darah dari dalam rahim yang terjadi
karena luruhnya dinding rahim bagian
dalam yang mengandung banyak
pembuluh darah dan sel telur yang tidak
dibuahi. Siklus menstruasi yang normal
adalah 21 hari sampai dengan 35 hari
yang ditandai dengan keluarnya darah
sebanyak 10 sampai 80 ml perhari,
sedangkan lama menstruasi dapat
berlangsung 3-7 hari.[*2

Siklus menstruasi  memiliki peranan
dalam tingkat kesuburan perempuan,
dimana menstruasi sendiri merupakan
tanda kematangan organ reproduksi yang
dipengaruhi oleh hormone didalam
tubuh. Siklus menstruasi menjadi teratur
ketika seorang remaja menginjak usia 17-
18 tahun atau 3-5 tahun setelah
menarch.!

Pada usia remaja sering Kkali terjadi
gangguan menstruasi yang meliputi
frekuensi, durasi dan jumlah perdarahan.
Gangguan tersebut lebih sering terjadi
pada remaja dibandingkan pada usia
yang lebih tua karena siklus fisiologis
hipotalamus, ovarium dan Rahim belum
berkembang.F!

Prosentase ketidakteraturan haid pada
wanita usia 10-59 tahun sebesar 14.5%,
dimana 11.7% kasusnya terjadi pada usia
remaja 15-19 tahun.* Faktor-faktor yang
berperan dalam siklus  menstruasi
diantaranya gaya hidup, gangguan
hormonal, status gizi, hubungan dengan
rekan kerja, keluarga, teman, stress,
depresi, kecemasan. [

Status gizi merupakan elemen penting
dalam mencapai status kesehatan yang
optimal. Asupan dan jumlah gizi yang
seimbang sesuai dengan kebutuhan tubuh
berpengaruh pada status gizi. Pemenuhan
zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh akan menjadikan status gizi yang
baik, sedangkan pemenuhan gizi yang
kurang berdampak pada status gizi yang
kurang, dan apabila pemenuhan gizi
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berlebih akan menyebabkan status gizi
lebih, bahkan terjadinya obesitas.®!

Obesitas pada remaja berdampak pada
masalah kesehatan diantaranya adalah
hiperandrogenisme yang dapat
menyebabkan menstruasi teratur atau
tidak, perdarahan yang abnormal pada
uterus seperti polimenore, oligomenore
dan lama perdarahan/menstruasi.”
Lama menstruasi pada wanita dengan
status gizi kurus memiliki lama 0,2 hari
atau 5% dan pada wanita gemuk
memiliki lama menstruasi 0.4 hari atau
14% dibandingkan dengan wanita
dengan status gizi normal.®!

Hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan  bahwa  status gizi
berpengaruh terhadap siklus
menstruasi,® begitupun dengan hasil
penelitian yang lain yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan  yang
bermakna antara indeks massa tubuh
dengan lama menstruasi.[*l

Berlandaskan permasalahan diatas maka
penulis terdorong untuk melakukan
penelitian  dengan  menggabungkan
variabel siklus dan lama mesntruasi pada
responden di SMA N 1 Pagerbarang.
Responden diambil pada usia remaja
sekolah  dikarenakan secara teori
menstruasi mulai teratur pada usia 17-
18/setelah  3-5 tahun  mengalami
menarche. Pemilihan tempat didasarkan
karena sekolah berada diperbatasan
kabupaten Tegal dan Kabupaten Brebes
dimana siswa disekolah tersebut juga
jarang mendapatkan informasi
kesehatan. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh status
gizi terhadapsiklus dan lama menstruasi
pada remaja putri.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
survey analitik dengan rancangan cross
sectional yang dilakukan selama bulan
juni 2022 pada remaja putri di
Kabupaten Tegal. Variabel pada
penelitian ini terdiri dari variable
dependen dan independen.
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Variabel dependen meliputi keteraturan
dan lama menstruasi, sedangkan variable
independen terdiri dari indeks massa
tubuh (IMT). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswi di SMA N 1
Pagerbarang yang sudah mengalami
menstruasi  sebanyak 450  orang.
Pengambilan sampel dihitung
menggunakan rumus slovin dengan
derajat kesalahan 5% dan didapatkan
sampel penelitian sebanyak 212 orang.
Teknik Sampling menggunakan kuota
sampling.

Data yang dikumpulkan merupakan data
primer melalui pengisian  kuesioner
secara langsung. Selain itu, untuk
menentukan IMT responden, maka
dilakukan pengukuran tinggi dan berat
badan sesaat sebelum responden
mengisi kuesioner.

Data yang terkumpul dianalisis secara
univariat untuk mengetahui karakteristik
responden dan analisa  bivariate
dilakukan dengan uji statistic chi square
untuk mengetahui pengaruh status gizi
terhadap  keteraturan  dan lama
menstruasi pada remaja putri.

. Hasil dan Pembahasan

Data penelitian yang terkumpul dari 212
responden selanjutnya  dilakukan
analisis. Hasil analisis univariat untuk
mengetahui  Kkarakteristik  responden
dalam penelitian ini dapat diketahui
pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Variabel F %
1 Kelas
a X 146 68.9%
bh. Xl 66 31.1%
2 Jurusan
a. IPA 148 69.8%
b. IPS 64 30.2%
3 Usia menarch
a. 9tahun 2 0.9%
b. 10 tahun 8 3.8%
¢. 11 tahun 16 7.5%
d. 12 tahun 60 28.3%
e. 13 tahun 91 42.9%
f. 14 tahun 29 13.7%
g. 15 tahun 6 2.8%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa responden dalam penelitian ini
berasal dari kelas X dan kelas XI, hal
tersebut  dikarenakan  pada  saat
pelaksanaan penelitian siswa kelas XII
telah selesai melakukan ujian akhir
sekolah. Adapun 68.9% responden
masih duduk dikelas X dan 69.8%
berasal dari jurusan IPA. 100%
responden pada penelitian ini juga sudah
mengalami menstruasi, dimana
mayoritas menarchterjadi pada usia 13
tahun yaitu sebesar 42.9%. Menarche
sendiri merupakan siklus menstruasi
pertama kali yang bisa terjadi dalam
rentang usia 10 — 16 tahun atau pada
masa awal remaja yang merupakan ciri
kedewasaan seorang remaja perempuan
yang sehat dan tidak hamil.[*]

Untuk menjawab tujuan penelitian
tentang pengaruh status gizi terhadap
siklus dan lama menstruasi pada remaja
putri, data penelitian yang terkumpul
selanjutnya juga dilakukan uji bivariate,
adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2 Hubungan Status Gizi dan Siklus
Menstruasi pada Remaja Putri

Siklus Menstruasi

Status Gizi Tidak Teratur P
teratur value

n % n %

Underweight 2 2.6 75 97.4

Normal 6 5.2 110 948

Overweight 1 63 15 0938 0.095

Obesitas 1 333 2 66.7

N 10 4.72 202 95.28

Penilaian status gizi pada penelitian ini
menggunakan rumus Indeks Massa
Tubuh (IMT) yaitu:

Berat badani(Kg)
IMT = Tinggi badan (m)XTinggi Bodoen (m)

Dimana underweight jika didapatkan
nilai IMT<18.5, Normal jika nilai IMT
18.5-24.9, Overweight jika nilai IMT
25.0-29.9 dan Obesitas apabila nilai
IMT  >30,12  sedangkan  siklus
menstruasi dikatakan teratur apabila
terjadi pada rentang normal yaitu 21-35
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hari, dan jika menstruasi terjadi >35 hari
maka dikatakan siklus tersebut tidak
teratur.t?

Pada tabel 2 diatas menujukan bahwa
pada remaja putri dengan status gizi
underweight,  normal, overweight
maupun obesitas mayoritas memiliki
siklus menstruasi yang teratur. Nilai
P=0.09 >0.05 artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara status
gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ilmi dan selasmi yang
mengatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara status gizi dan siklus
menstruasi.t¥1  Hasil yang sama
diperkuat oleh penelitian Sri Hidayati
dkk yang menyebutkan juga bahwa tidak
terdapat hubungan antara status gizi
dengan siklus menstruasi. 14

Hasil yang berbeda disampaikan Ade
Krisna dkk bahwa IMT berhubungan
dengan siklus menstruasi, dimana
remajaputri yang memiliki IMT tidak
normal memiliki peluang 0.25 Kali
mengalamisiklus haid yang tidak normal
dibandingkan dengan remaja putri yang
memiliki IMT normal. Pada IMT
kurus, siklus menstruasi yang tidak
teratur dapat terjadi karena lemak
tubuh sedikit, lemak tubuh yang sedikit
dapat menyebabkan androgen yang
diaromatisasi dan berdampak pada
berkurangnya kadar estrogen, sehingga
dapat menyebabkan siklus menstruasi
yang tidak normal. Sedangkan pada IMT
berlebih  dapat memicu terjadinya
gangguan metabolisme estrogen dan
meningkatkan ~ produksi  estrogen,
sehingga menyebabkan siklus
menstruasi menjadi tidak teratur.[*]

Pendapat lain menyebutkan bahwa
remaja yang memiliki gangguan makan
berhubungan dengan ketidakteraturan
siklus menstruasi, akan tetapi tidak ada
hubungan antara IMT  dengan
keteraturan siklus menstruasi.l'®l Pada
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penelitian ini juga tidak didapatkan
hubungan antara status gizi dan siklus
menstruasi dikarenakan mayoritas status
gizi responden pada penelitian ini pada
tingkat normal dan memiliki siklus haid
yang teratur, sehingga hasil pada
penelitian ini bertentangan dengan teori
diatas.

Gangguan menstruasi lainnya
berhubungan dengan lamanya
menstruasi, dimana normalnya

pengeluaran darah pada saat menstruasi
dalam satu periode menstruasi berkisar
20-25 cc.l'’1 Adapun pengaruh status
gizidan lama menstruasi pada penelitian
ini sebagai berikut:

Tabel 3 Hubungan Status Gizi dan
Lama Menstruasi pada Remaja Putri

Lama Menstruasi

Status Gizi<1 Minggu >1 Minggu
N % N %

Underweight 68 88.3 9 11.7

Normal 100 86.2 16 13.8 0.41
Overweight 12 75 4 25 '
Obesitas 2 667 1 33.3

N 182 85.85 30 14.15

Lama mentruasi normalnya terjadi pada
rentang 3-7 hari,@ sehingga batasan
tersbut  dijadikan acuan untuk
menentukan lama mentruasi dalam
penelitian ini. Pada data diatas
menujukan bahwa pada semua tingkatan
status gizi remaja putri mayoritas
memiliki lama menstruasi pada rentang
normal yaitu <7 hari (3-7 hari). Hasil uji
hubungan antara status gizi dengan lama
menstruasi pada remaja putri didapatkan
nilai P=0.41 atau >0.05 artinya tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
status gizi dengan lama menstruasi pada
remaja putri.

Hasil penelitian tersebut bertentangan
dengan penelitian terdahulu yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan
antara IMT dengan lama menstruasi.[*83]
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
durasi rata-rata menstruasi pada wanita
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dengan kelebihan berat badan dan
obesitas jauh lebih lama. IMT vyang
tinggi dapat mempengaruhi tingkat dan
keseimbangan hormon endogen yang
dibutuhkan pada saat menstruasi,
sehingga berdampak pada lama dan
keteraturan siklus menstruasi.[*l

Mayoritas remaja putri yang memiliki
durasi/lama menstruasi normal 3-7 hari
dan mulai teraturnya menstruasi remaja
putri pada usia 17-18 tahun atau 3-5
tahun setelah menarch,? memungkinkan
perbedaan antara hasil penelitian diatas
dan hasil penelitian ini.

Selain itu faktor stres dan aktivitas fisik

juga berhubungan dengan
ketidakseimbangan hormon, dan
berdampak pada pola menstruasi

termasuk lama menstruasi?®, sedangkan
penelitian dilakukan pada saat responden
sedang ujian kenaikan kelas, sehingga
tingkat stres dan aktivitas fisik responden
mungkin  berdampak pada lama
menstruasinya.

. Kesimpulan

Mayoritas remaja putri memiliki status
gizi normal, dengan siklus dan lama haid
normal. Status gizi remaja putri di SMA
N 1 Pagerbarang tidak berpengaruh pada
siklus dan lama menstruasi. Perlu
penelitian lanjut terkait faktor penyebab
gangguan siklus dan lama menstruasi
pada remaja putri.
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